
 
Ta'rim : Jurnal Pendidikan dan Anak Usia Dini 

    Volume. 6, Nomor 1. Tahun 2025 
e-ISSN : 2963-4326; dan p-ISSN : 2964-5476; Hal. 157-171 

DOI:   https://doi.org/10.59059/tarim.v6i1.1986   
Available online at: https://journal.staiypiqbaubau.ac.id/index.php/Tarim 

Received November 23, 2024; Revised Desember 08, 2024; Accepted Desember 22, 2024; Online Available 
Desember 24, 2024 
 

 

Penggunaan Metode Eksperimen Berbasis Sains dalam Meningkatkan 
Kreativitas Anak Usia Dini di RA Roihanul Jannah 

 

 
Robiyatul Adawiyah1*, Mukhlis2, Zulpina3 

1,2,3Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal, Indonesia  
Email: adawiyyah2001@gmail.com, mukhlis@stain-madina.ac.id, zulpina89@gmail.com  

 
Alamat: Jl. Prof. Dr. Andi Hakim Nst Komplek Stain, Pidoli Lombang, Kec.Panyabungan,  

Kabupaten Mandailing Natal, Sumatera Utara 22976 
Korespondesi penulis: adawiyyah2001@gmail.com* 

 
Abstract: This study investigates the use of science-based experimental methods to enhance creativity in early 
childhood at RA Roihanul Jannah. The research involved 31 students actively engaging in science learning 
through experiments. A qualitative approach was adopted, focusing on Group B teachers and the principal as 
informants. Data were collected through observation, interviews, and documentation from July to August 2024. 
The findings indicate that the experimental method effectively promotes scientific understanding, curiosity, and 
problem-solving skills among children. It also enhances fine and gross motor skills through hands-on activities. 
However, challenges include the need for specific materials and time constraints. The study concludes that 
incorporating experimental methods in early childhood education significantly fosters creativity and engagement 
in science. 
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Abstrak: Penelitian ini mengkaji penggunaan metode eksperimen berbasis sains untuk meningkatkan kreativitas 
anak usia dini di RA Roihanul Jannah. Penelitian melibatkan 31 siswa yang aktif terlibat dalam pembelajaran 
sains melalui eksperimen. Pendekatan kualitatif digunakan, dengan fokus pada guru kelompok B dan kepala 
sekolah sebagai informan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dari Juli hingga 
Agustus 2024. Temuan menunjukkan bahwa metode eksperimen secara efektif meningkatkan pemahaman sains, 
rasa ingin tahu, dan kemampuan pemecahan masalah pada anak. Selain itu, metode ini juga meningkatkan 
keterampilan motorik halus dan kasar melalui aktivitas praktis. Namun, tantangan yang dihadapi termasuk 
kebutuhan akan bahan tertentu dan waktu yang terbatas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan metode 
eksperimen dalam pendidikan anak usia dini secara signifikan mendorong kreativitas dan keterlibatan dalam sains. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Sains, Metode Eksperimen, Kreativitas 
 
 
1. LATAR BELAKANG  

Anak usia dini merupakan masa emas, masa ketika anak mengalami pertumbuhan 

dan perkembangan yang pesat. Pada usia ini anak paling peka dan potensial untuk 

mempelajari sesuatu. Pengertian anak usia dini ditujukan kepada anak yang berusia 0-6 

tahun. Seperti dalam Undang-undang Republik Indonesia No 23 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 ayat 14 yang menyatakan pendidikan anak usia 

dini adalah pendidikan yang diperuntukkan bagi anak sejak lahir sampai usia 6 tahun. 

Sedangkan anak usia dini menurut NAEYC (National Association For The Education of 

Young Children), adalah anak yang berusia antara 0 sampai 8 tahun yang mendapatkan 

layanan pendidikan di taman penitipan anak, penitipan anak dalam keluarga (family child 
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care home), pendidikan prasekolah baik negeri maupun swasta, taman kanak-kanak (TK) 

dan sekolah dasar (SD). (UU No, 2003:23). 

Menurut Augusta dalam (Putri, dkk, 2017) Hakikat anak usia dini adalah individu 

yang unik dimana ia memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, 

kognitif, sosial-emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus yang sesuai 

dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut. Masa anak usia dini sering disebut 

dengan istilah "golden age" atau masa emas. Pada masa ini hampir seluruh potensi anak 

mengalami masa peka untuk tumbuh dan berkembang secara cepat dan hebat. 

Perkembangan setiap anak tidak sama karena setiap individu memiliki perkembangan 

yang berbeda. 

Pada umumnya anak usia dini tingkat rasa ingin tahunya Sangat tinggi karena pada 

masa itu anak memiliki perkembangan agama dan moral, perkembangan fisik dan motorik, 

perkembangan emosional dan kognitif yang tumbuh dan berkembang dengan cepat. Maka 

untuk meningkatkan seluruh aspek perkembangan yang ada pada diri anak, diperlukan 

adanya penyelenggaraan pendidikan untuk anak usia dini dengan memberikan upaya untuk 

menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan memberikan kegiatan pembelajaran. Salah 

satu cara untuk menstimulasi perkembangan anak usia dini yaitu dengan pemberian 

pengajaran dan pendidikan dengan kegiatan yang kreatif dan inovatif serta menciptakan 

suasana belajar yang menarik dan menyenangkan bagi anak usia dini yaitu dengan 

menggunakan kegiatan eksperimen sains. Kegiatan eksperimen sains menjadi salah satu 

kegiatan anak usia dini untuk menstimulasi perkembangan kreativitas anak serta anak 

belajar untuk berani mencoba hal-hal yang berhubungan dengan sains melalui metode 

eksperimen. Metode eksperimen adalah metode pembelajaran yang dalam penerapannya 

anak melakukan percobaan secara langsung, anak melakukan percobaan akan materi yang 

ia pelajari, dalam melakukan percobaannya anak di bimbing oleh guru-guru, disini guru 

hanya sebagai fasilitator agar proses pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran eksperimen berjalan lancar (Tri Wahyuningsih, 2023). 

Menurut Darmadi dalam (Dewi Patmawati, 2019) metode eksperimen merupakan 

pemberian kepada anak baik secara individual atau kelompok untuk untuk dilatih 

melakukan suatu proses atau percobaan dengan tujuan anak bisa mengamati, 

mengumpulkan data dan menyelesaikan masalah yang dihadapi di dalam kehidupannya. 

Beberapa pendapat metode eksperimen adalah cara memberikan pengalaman kepada anak 

dimana anak memberi perlakuan terhadap sesuatu dan mengamati akibatnya. Misalnya, 

warna dicampur, balon ditiup, tanaman di sirami atau tidak disirami, dan lain-lain. Metode 
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yang dipilih untuk meningkatkan sains adalah metode yang dapat menggerakkan anak 

untuk meningkatkan motivasi, rasa ingin tahu dan mengembangkan imajinasi (Khadijah, 

2016). 

Metode eksperimen dengan sains sangat berhubungan langsung dengan anak 

melalui proses-proses alam yang terjadi di sekeliling anak. Pengenalan tentang sains 

hendaknya dilakukan sejak usia dini dengan kegiatan yang menyenangkan dan melalui 

pembiasaan agar anak mengalami proses sains secara langsung. Hal itu dilakukan agar 

anak tidak hanya mengetahui hasilnya saja tetapi juga dapat mengerti proses dari kegiatan 

sains yang dilakukannya.  Dalan mengembangkan sains anak metode yang dipergunakan 

mampu mendorong anak mencari dan menemukan jawabannya. Membuat pertanyaan 

yang membantu memecahkan, memikirkan kembali, membangun kembali, dan 

menemukan hubungan-hubungan baru. Sains sebagai suatu ilmu pengetahuan tentang 

alam sekitar yang merupakan proses yang berisikan teori atau konsep yang diperoleh 

melalui pengamatan dan penelitian. Sains sebagai suatu deretan konsep yang berhubungan 

dengan satu sama lain yang didasarkan atas hasil pengamatan, percobaan-percobaan atas 

gejala alam dan isi alam semesta (Mela et al, 2012). 

Kreativitas menurut Semiawan (2007) adalah kemampuan untuk menghasilkan 

ide-ide baru dan orisinal serta menyelesaikan masalah dengan cara yang inovatif. Ia 

menekankan bahwa kreativitas bukan hanya terbatas pada seni, tetapi juga mencakup 

berbagai bidang, termasuk sains dan teknologi. Semiawan juga menjelaskan bahwa 

kreativitas dapat dikembangkan melalui pengalaman, pendidikan, dan lingkungan yang 

mendukung. Sedangkan menurut Munandar (1999) mengungkapkan bahwa kreativitas 

berhubungan dengan kemampuan untuk menciptakan, mengadakan, menemukan suatu 

bentuk baru dan atau untuk menghasilkan sesuatu melalui keterampilan imajinatif, hal ini 

berarti kreativitas berhubungan dengan pengalaman mengekspresikan dan 

mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu dalam hubungan dengan diri 

sendiri, dengan alam dan orang lain. Uraian di atas memperjelas bahwa kreativitas 

memang harus dikembangkan sejak usia dini. Hal tersebut dikarenakan kreativitas dapat 

membantu anak untuk berpikir kreatif dalam memecahkan masalah. Untuk 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki anak, diperlukan suatu upaya yang kreatif agar 

anak usia dini dapat tumbuh dengan optimal pada situasi yang menyenangkan. 

Pembelajaran sains dengan mengunakan metode eksperimen dapat memberikan 

nilai lebih kepada anak, karena anak dapat berinteraksi langsung terhadap suatu proses 

atau suatu percobaan. Pembelajaran Sains dengan menggunakan metode eksperimen 
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banyak dilakukan di beberapa sekolah TK maupun RA yang ada di Kec. Lembah Sorik 

Merapi salah satu sekolah itu adalah RA Roihanul Jannah. Berdasarkan pengamatan awal 

penulis yang dilakukan di RA Roihanul Jannah, kegiatan pembelajaran pengenalan proses 

sains di lembaga tersebut sudah sesuai dengan prosedur perencaan dan berjalan dengan 

lancar, meski kadang terdapat beberapa anak yang ribut atau antusias yang berlebihan pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. Dalam proses pembelajaran tersebut guru 

mempraktikkan terlebih dahulu kemudian anak-anak di persilahkan untuk mempraktikkan 

ekperimen seperti yang telah dicontohkan oleh gurunya. Berdasarkan hal tersebut peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang bagaimana penerapan metode eksperimen 

dalam pembelajaran sains dalam sebuah kajian ilmiah dengan judul " Penggunaan 

Metode Eksperimen Berbasis Sains Dalam Meningkatkan kreativitas Anak Usia Dini 

di RA Roihanul Jannah ". Oleh karena itu peneliti menyusun latar belakang ini guna 

untuk mengetahui secara rinci bagaimana penerapan metode eksperimen berbasis sains 

pada kreativitas anak usia dini di RA Roihanul Jannah. 

 

2. KAJIAN TEORI 

Kajian teori ini berfokus pada konsep metode eksperimen dalam pembelajaran 

sains serta relevansinya terhadap kreativitas anak usia dini. Metode eksperimen 

merupakan pendekatan yang memungkinkan anak untuk melakukan percobaan secara 

langsung, sehingga mereka dapat mengamati fenomena, mengumpulkan data, dan menarik 

kesimpulan dari pengalaman yang mereka lakukan. Dalam konteks pendidikan, metode ini 

tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep sains, tetapi juga untuk 

merangsang rasa ingin tahu dan kemampuan pemecahan masalah anak. 

Pembelajaran sains yang efektif bagi anak usia dini sebaiknya melibatkan aktivitas 

yang menyenangkan dan menarik. Melalui eksperimen, anak-anak dapat belajar dengan 

cara yang lebih interaktif, yang mendorong mereka untuk bertanya, melakukan observasi, 

dan berinovasi. Pengetahuan yang diperoleh secara langsung dalam praktik ini dapat 

memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep-konsep sains. 

Selain itu, kreativitas memainkan peranan penting dalam perkembangan anak. 

Menurut beberapa ahli, kreativitas dapat dikembangkan melalui pengalaman yang kaya 

dan lingkungan yang mendukung. Metode eksperimen memungkinkan anak untuk 

mengekspresikan imajinasi mereka, mengembangkan keterampilan motorik, serta melatih 

kemampuan sosial melalui interaksi dengan teman-teman dan guru. Dengan demikian, 

penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran sains diharapkan tidak hanya 
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meningkatkan pengetahuan anak, tetapi juga mengembangkan kreativitas mereka secara 

holistik. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi penerapan 

metode eksperimen berbasis sains dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini di RA 

Roihanul Jannah. Subjek penelitian terdiri dari guru kelas kelompok B dan kepala sekolah 

sebagai informan kunci. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi terkait proses pembelajaran dari Juli hingga Agustus 2024. 

Teknik triangulasi digunakan untuk memastikan keabsahan data, dengan membandingkan 

informasi dari berbagai sumber. Analisis data dilakukan melalui reduksi, penyajian, dan 

verifikasi data untuk mengidentifikasi temuan yang relevan terkait efektivitas metode 

eksperimen dalam konteks pembelajaran sains. Melalui pendekatan ini, penelitian 

bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam mengenai implementasi metode 

eksperimen dan dampaknya terhadap kreativitas anak. 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Deskripsi Data 

RA Roihanu ll Jannah belrdiri pada tanggal 08 Nove lmbe lr 2000 dan me lmu llai 

ke lgiatan bellajar me lngajar pada tahu ln ajaran 2001/2002. RA Roihanu ll Jannah ini didirikan 

olelh Syelkh Abdull Malik Royhan Rangku lti Bin H Abdu ll Qadir Rangku lti belliau l lahir di 

Maga Dolok pada tanggal 5 Me li 1958 dan te llah me lnyelle lsaikan pelndidikan di Makkah Al 

Mulkarromah + 15 tahu ln lamanya. 

Pada tahu ln 1999 be lliau l pu llang kel tanah air dan kelinginannya u lntulk melndirikan 

RA Roihanu ll Jannah dan ju lga pelsantre ln Roihanu ll Jannah disampaikan ole lh be lliaul ke lpada 

ke lpala delsa seltelmpat dan Alhamdu llillah kelpala de lsa dan masyarakat selkitar ju lga se ltu ljul 

jika pondok pe lsantreln dan RA Roihanull Jannah didirikan di wilayah atau l dise lkitar 

lingkulngan de lsa melrelka dan lelbih telpatnya di delsa Pasar Maga, kelc Lelmbah Sorik Marapi, 

kabulpate ln Mandailing Natal dan RA Roihanu ll Jannah be lselrta pondok pelsantre ln ini 

melmiliki lokasi yang sangat strate lgis te lpatnya dibawah kaki gu lnu lng Sorik Marapi dan 

ditelpi jalan raya lintas me ldan-padang dan RA Roihanu ll Jannah be lselrta pelsantreln ini ju lga 

jau lh dari ke lbisingan karelna leltaknya diatas jalan raya. 
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Ulntulk me lmpelrtahankan kelbe lradaan le lmbaga pelndidikan yang me lnjadi salah satu l 

alte lrnativel dan me lnjadi pilihan masyarakat Mandailing Natal khu lsu lsnya, dan bagi orang 

tula yang te llah pe lrcaya u lntulk melnyelkolahkan atau lpu ln me lnitipkan anaknya di RA Roihanu ll 

Jannah dan pe lsantre ln ini pada ulmulmnya telntul saja dibu ltulhkan pe lrhatian dari pe lmelrintah 

dan partisipasi se llulrulh u lnsulr dari warga masyarakat agar RA Roihanu ll Jannah dan pondok 

pe lsantreln ini mampu l be lrtahan dan te ltap dapat melmbe lrikan kontribu lsi bagi pelmbangu lnan 

ge lnelrasi yang melmiliki akhlak sikap, moral, e ltika, sopan dan santu ln yang baik dan kapan 

pu ln dan dimana pu ln me lrelka nantinya belrada.Daftar   nama-nama gu lrul RA Roihanu ll 

Jannah De lsa Pasar Maga Kelc. Le lmbah Sorik Marapi kabu lpateln Mandailing Natal T.A 

2024 

Tabel 1. 

No Nama Jabatan Tu lgas Pelndidikan 
Telrakhir 

1 Hj Maimu lnah 
S.Pd.I 

Ke lpala 
selkolah 

Se lbagai eldu lkator, 
manajelr, administrator, 
su lpe lrvisor se lrta 
pe lmimpin dan motivator 

S1 

2 Irma S.Pd.I Belndahara Be lrtu lgas melnge llola u lang 
se lkolah te lrmasulk ulang 
masulk dan u lang kellular 

S1 

3 Nu lr Hasanah 
S.Pd 

Tata u lsaha Mellaksanakan 
ke ltataulsahaan selkolah 
dan be lrtanggu lng jawab 
ke lpada kelpala selkolah. 

S1 

4 Miftahu ll Jannah Gu lrul kellas 
RA 

Melmbu lat proselm, rpph 
dan be lrtanggu lng jawab 
atas pelncapaian 
pe lmbe llajaran 

S1 

5 Aisyah 
Rahmadani S.Pd 

Gu lrul kellas 
RA 

Melmbu lat proselm, rpph 
dan be lrtanggu lng jawab 
atas pelncapaian 
pe lmbe llajaran 

S1 

6 Nulr Hamidah Gu lrul kellas 
RA 

Melmbu lat proselm, rpph 
dan be lrtanggu lng jawab 
atas pelncapaian 
pe lmbe llajaran 

Pe lsantreln 
Roihanu ll Jannah 

 

7 Nulr Sakinah S.Pd Gulrul kellas 
RA 

Melmbu lat proselm,rpph 
dan be lrtanggu lng jawab 
atas pelncapaian 
pe lmbe llajaran 

S1 

8 Alfi Rahma S.Pd Gu lrul kellas 
RA 

Melmbu lat proselm, rpph 
dan be lrtanggu lng jawab 

S1 
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Data guru RA Roihanul Jannah Pasar Maga 

Su lmbe lr: Doku lmelntasi RA Roihanu ll Jannah Pasar Maga 2024 

Ju lmlah anak didik RA Roihanu ll Jannah Pasar Maga me lnu lrult data statistik T.A 

2023/2024. 

Tabel 2. Jumlah Peserta Didik RA Roihanul Jannah Pasar Maga 2024 

Pe lrincian kellas Ju lmlah 
ke llas 

Laki-
laki 

Pe lrelmpu lan Banyak 
siswa 

Ulsia 

Kellas Abul 
Bakar 

1 13 19 32 5-6 
Tahu ln 

U lmar 2 11 18 29 5-6 
Tahu ln 

U ltsman 3 15 16 31 4-6 
Tahu ln 

Julmlah 39 53 92  
Su lmbe lr: Doku lmelntasi RA Roihanu ll Jannah Pasar Maga 2024 

Tabel 3. Keadaan anak didik kelas Utsman RA Roihanul Jannah Pasar Maga 2024 

NO Nama Anak Jelnis kellamin Alamat 
1 Mulhammad Abdan Syaku lro Laki-laki Pasar Maga 
2 Abdu ll rozak Laki-laki Bangu ln Pu lrba 
3 Adzara Zaki Alfarisi Laki-laki Maga Dolok 
4 Adifa Hu lmaira Rkt Pe lrelmpu lan Siantona 
5 Adlin Rafisqi Laki-laki Bangu ln Pu lrba 
6 Afifah Alya Riski Nst Pe lrelmpu lan Pasar Maga 
7 Ahmad Maullan Sapu ltra Laki-laki Maga Lombang 
8 Alaric Assahidi Tanju lng Laki-laki Pasar Maga 
9 Alfi Andra Rangku lti Laki-laki Maga Lombang 

10 Alfi Dirgantara  Laki-laki Aelk Marian  
11 Athafariz Rafisqy 

Syahbu ldin Rangku lti 
Laki-laki Aelk Marian 

12 Au llia Azzahra Pe lrelmpu lan Pasar Maga 
13 Farisha Inara Pu ltri Pe lrelmpu lan Pasar Maga 
14 Faulzan Al fatih Laki-laki Pasar Maga 
15 Hayatu ll Abidah Nasu ltion Pe lrelmpu lan Pasar Maga 
16 Hidayatu lr Rofiah Pe lrelmpu lan Bangu ln Pu lrba 
17 Hilyatu ll Aliya Pe lrelmpu lan Longat 
18 Mulhammad Arkan Nst Laki-laki Pu lrba Barul 
19 Minda Silvia Pe lrelmpu lan Aelk Marian 
20 Mahya Azzahra Salma Pe lrelmpu lan Pasar Maga 
21 Mulhammad Hafidz Laki-laki Pangkat 
22 Mulhammad Al Hu lffadz 

Sire lgar 
Laki-laki Pangkat 

atas pelncapaian 
pe lmbe llajaran 

9 Ari Ju landa 
Batu lbara 

STAF RA Antar je lmpu lt anak RA Pe lsantreln 
Roihanu ll Jannah 
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23 Najwa Aqila Pe lrelmpu lan Maga Lombang 
24 Mulsa Khairu ll Ahmadi Laki-laki Aelk Marian 
25 Nafisah Batu lbara Pe lrelmpu lan Maga Lombang 
26 Nasila Nu lrull Aina Pe lrelmpu lan Bangu ln Pu lrba 
27 Nadiatu ll Jannah Pe lrelmpu lan Maga Dolok 
28 Nu lrull Fadillah Nasu ltion Pe lrelmpu lan Pasar Maga 
29 Nizam AFandi Laki-laki Aelk Marian 
30 Syarifah Su lmmayyah 

Nasu ltion 
Pe lrelmpu lan Maga Lombang 

31 Sayidatu ll Aina Adibah 
Rangku lti 

Pe lrelmpu lan Angin Barat 

Su lmbe lr: Doku lmelntasi RA Roihanu ll Jannah Pasar Maga 2024 

 

Hasil  

Hasil pe lngamatan pe lnelliti, te lrdapat be lbelrapa prose ls pelnggu lnaan me ltodel 

e lkspe lrime ln be lrbasis sains yang dilaku lkan di RA Roihanu ll Jannah di antaranya: 

a. Elkpelrime ln Pelncampu lran Warna  

Ke lgiatan pe lmbellajaran dimullai de lngan be lrbaris di halaman se lkolah, 

dilanju ltkan delngan se lnam, kelmuldian anak masu lk kellas dan melmbaca doa belrsama. 

Apelrse lpsi dilaku lkan pada ke lgiatan awal yaitu l tanya jawab me lngelnai kelgu lnaan air 

ulntulk mandi.  

Ke lgiatan inti dimu llai de lngan melmpe lrkelnalkan alat dan bahan yang akan 

digu lnakan u lntu lk mellakulkan pelrcobaan “Pelncampu lran Warna”. Pada ke lgiatan ini 

anak-anak mellakulkan pelrcobaan delngan bahan aqu la belkas, air pu ltih, pelwarna 

makanan belrwarna biru l, ku lning, dan me lrah. Ulntu lk prosels pelrcobaan yang dilaku lkan 

yaitul gulrul telrle lbih dahu llul me lmpraktelkkan tata cara be lrmainnya di de lpan anak-anak 

delngan melnu langkan air kel dalam Aqu la belkas, kelmu ldian me lmasu lkkan pelwarna 

makanan warna me lrah satu l aqu la be lkas satu l pelwarna makanan, Kelmuldian pelrwarna 

yang satu l dicampu lr delngan pe lwarna yang lain. Salah satu l contoh pe lnje llasan dari gu lrul 

misalnya “coba se lkarang warna ku lning dicampu lr de lngan warna me lrah, akan 

melnghasilkan warna apa?”. Se lmu la anak me llakulkan pe lrcobaan dan melnye lbu ltkan 

warna yang melrelka telmu lkan. Anak-anak me lnge llompokkan se lsu lai de lngan warnanya.   

Pada kelgiatan akhir, anak be lrnyanyi be lrsama selsulai de lngan te lma pada hari 

itul. Se llanju ltnya, gu lrul dan anak me lrelfle lksi kelgiatan yang tellah dilaku lkan pada hari 

ini. Gu lrul dan anak me llaku lkan pe lrcakapan te lntang melnyelbu ltkan belbelrapa macam 

warna yang tellah melrelka telmulkan pada saat pelrcobaan. Kelmu ldian, anak 

melnde lngarkan pe lsan-pelsan moral yang disampaikan ole lh gu lrul, dilanju ltkan makan, 
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belrdoa be lrsama lalu l salam. Se ltellah kelgiatan se lmu la sellelsai, kelgiatan se llanju ltnya yaitul 

istirahat se lhingga anak-anak dipelrbole lhkan belrmain belbas di dalam maulpu ln di lu lar 

rulangan. Pada pe lrte lmu lan ini, masih te lrlihat selbagian anak ada yang malu l-malul 

kelpada pelne lliti selhingga se llama pe lmbellajaran se lbagian anak ada yang diam, se llain 

itul ada pulla yang tidak melmpelrhatikan pada saat pelmbellajaran. 

b. Elkpelrime ln Sains Be llalai Gajah 

Ke lgiatan pelmbellajaran dimu llai delngan belrbaris di halaman selkolah, belrmain 

telpu lk, ke lmuldian anak masu lk ke llas dan me lmbaca doa belrsama. Ape lrse lpsi dilaku lkan 

pada kelgiatan awal yaitu l tanya jawab melnge lnai kelgu lnaan air. 

Ke lgiatan inti dimu llai de lngan melmpe lrkelnalkan alat dan bahan yang akan 

digu lnakan u lntulk me llaku lkan pelrcobaan “Be llalai Gajah”. Pe lrcobaan yang dilaku lkan 

delngan melnggu lnakan belbe lrapa alat dan bahan se lpelrti nampan, su lnlight, botol aqu la 

yang su ldah dipotong bagian te lngah, karelt gellang, kain tipis. U lntu lk prosels pelrcobaan 

yang dilaku lkan yaitu l gu lrul te lrlelbih dahu llul me lmpraktelkkan tata cara be lrmainnya di 

delpan anak-anak de lngan me lnu langkan su lnlight selculku lpnya te lrlelbih dahu llul keldalam 

nampan tambah de lngan se ldikit air, ke lmu ldian tultulp potongan aqu la delngan kain tipis 

kelmuldian diikat de lngan karelt ge llang, selte llah itu l cellulpkan aqu la yang su ldah ditu ltulp 

melnggu lnakan kain kel dalam sulnlight di dalam nampan sambil digosok-gosokkan 

su lpaya air dan sulnlight telrcampu lr. Se llanju ltnya botol ditiulp agak ke lncang hingga 

melnge llularkan banyak bu lsa yang panjang yang me lmbe lntu lk selpe lrti bellalai gajah. 

Se ltellah selmulanya selle lsai mellakulkan pelrcobaan, ibu l gulrul me lmbe lrikan pe lnje llasan 

kelpada anak-anak me lngelnai hal yang te lrjadi pada prose ls pe lrcobaan yang su ldah 

dilakulkan, yaitu l sifat sabu ln jika dicampu lr de lngan air bisa melnghasilkan bu lsa, 

se lmakin lama ditiu lp maka akan selmakin banyak bu lsa dihasilkan. 

Pada kelgiatan akhir, anak be lrnyanyi be lrsama selsulai de lngan te lma pada hari 

ini. Se llanju ltnya, gu lrul dan anak me lrelfle lksi kelgiatan yang tellah dilaku lkan pada hari 

ini. Gu lrul dan anak mellaku lkan pelrcakapan te lntang me lnyelbu ltkan ge llelmbu lng yang 

dihelmbulskan itu l selpe lrti melnye lrulpai be llalai gajah yang te llah me lrelka telmu lkan pada 

saat pelrcobaan. Ke lmu ldian, anak me lndelngarkan pelsan-pe lsan moral yang disampaikan 

olelh gu lrul, dilanju ltkan makan, be lrdoa belrsama lalu l salam. Seltellah ke lgiatan se lmu la 

se llelsai, ke lgiatan sellanju ltnya yaitu l istirahat se lhingga anak-anak dipe lrbole lhkan 

belrmain belbas di dalam mau lpu ln di lu lar rulangan.  
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c. Elkspelrimeln Me lmbu lat Hu ljan Pe llangi 

Ke lgiatan pelmbellajaran dimu llai delngan belrbaris di halaman selkolah, belrmain 

telpu lk dan me lmbaca su lrah belrsama gu lrul, kelmu ldian masu lk ke llas, be lrdoa be lrsama dan 

hafalan doa-doa pelnde lk. Seltellah itu l, anak-anak me lndelngarkan apelrselpsi te lntang 

pellangi dari gu lrul.  

Ke lgiatan inti dimu llai de lngan melmpe lrkelnalkan alat dan bahan yang akan 

digu lnakan u lntulk mellakulkan pelrcobaan “Hu ljan Pellangi”. Pada ke lgiatan ini anak-anak 

mellakulkan pelrcobaan me lmbu lat Hu ljan pellangi. Bahan yang digu lnakan yaitu l aqu la 

belkas, air pu ltih, minyak gore lng, seldotan dan pe lwarna makanan belrwarna biru l, 

ku lning, me lrah dan hijau l. 

Se ldangkan langkah-langkah pe lrmainan: Pelrtama melncampu lrkan seldikit 

pelwarna kel dalam minyak, pe lrtama warna hijaul, ku lning, birul, dan melrah selte llah 

se lmulanya telrcampu lr sellanju ltnya diadu lk sampai te lrcampu lr delngan selmpu lrna, 

se llanju ltnya ditu langkan kel aqula belkas yang belrisi air pu ltih, sellanjultnya kita tu lnggu l 

apakah warna-warna yang kita campu lr akan tu lruln. Masing - masing anak 

melndapatkan alat dan bahannya. Ke lmu ldian ke llas dibagi melnjadi 2 ke llompok dan 

anak-anak melmpelrhatikan pelnje llasan gu lrul ulntulk me llaku lkan pe lrcobaan. Se lmu la anak 

dibelri ke lse lmpatan u lntu lk mellakulkan pelrcobaan delngan melmbu lat hu ljan pellangi 

delngan warna biru l, ku lning, me lrah dan hijau l. Anak-anak mellakulkan pelrcobaan selsu lai 

delngan bimbingan gu lrul. Se lte llah itul, anak melnyelbu ltkan warna yang melre lka telmulkan.  

Ke lgiatan sellanju ltnya yaitu l anak-anak melnyampaikan hasil hu ljan pellangi yang me lrelka 

bu lat. Pada ke lse lmpatan ini, anak-anak diminta u lntulk melncelritakan hasil pelrcampu lran 

warna yang dipandu l olelh gulrul.  

Pada kelgiatan akhir, anak be lrnyanyi be lrsama selsulai de lngan te lma pada hari 

itul. Se llanju ltnya, gu lrul dan anak me lrelfle lksi kelgiatan yang tellah dilaku lkan pada hari 

itul. Gu lrul dan anak mellakulkan pelrcakapan telntang hu ljan pe llangi dan melnye lbu ltkan 

belbelrapa macam warna yang te llah me lrelka telmulkan pada saat pelrcobaan. Kelmu ldian, 

anak melnde lngarkan pe lsan-pelsan moral yang disampaikan ole lh gu lrul, dilanju ltkan 

makan, be lrdoa be lrsama lalu l salam. Selte llah ke lgiatan selmula selle lsai, kelgiatan 

se llanju ltnya yaitu l istirahat se lhingga anak-anak dipe lrbolelhkan be lrmain be lbas di dalam 

maulpu ln di lu lar rulangan. Pada pelrte lmu lan ini, e lkspe lrime ln hu ljan pellangi be lrhasil 

melnarik pelrhatian anak, selhingga selbagian belsar anak su ldah mampu l me lngelnal warna, 

namu ln masih ada pulla anak yang mampu l melnge lnal warna namu ln delngan bantu lan 

telmannya. 
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d. Air Warna Be lrjalan Mellalu li Tisul 

Ke lgiatan pelmbellajaran dimu llai delngan belrbaris di halaman se lkolah, be lrmain 

telpu lk dan me lnyanyi belrsama gu lrul, kelmu ldian masu lk kellas, belrdoa belrsama dan 

hafalan doa-doa. Se ltellah itul, anak-anak me lndelngarkan apelrselpsi telntang su lmbelr mata 

air. 

Ke lgiatan inti dimullai delngan melmpe lrkelnalkan alat dan bahan yang akan 

digu lnakan ulntulk me llaku lkan pelrcobaan se lpelrti ulntulk me lmbu lat e lkspe lrime ln air warna 

belrjalan ini, me lmelrlu lkan alat dan bahan yaitu l: 7 bu lah gellas plastik, air, pe lwarna 

makanan (biru l, melrah, ku lning), se lndok, spidol dan 6 le lmbar tissul wajah. Se ldangkan 

langkah-langkah pe lrmainan: (1) belrilah nomor pada se ltiap gellas dari 1 sampai 7. (2) 

Anak melnu langkan air ke l dalam ge llas nomor 1, 3, 5, dan 7. (3) Te lte lskan pelwarna 

makanan warna biru l pada ge llas nomor 1, warna me lrah pada ge llas nome lr 3, warna 

ku lning pada ge llas nomelr 5, dan warna biru l pada gellas nomor 7. (4) Adu lklah 

melnggu lnakan se lndok dan air dan pe lwarna makanan melnjadi te lrcampu lr. (5) Anak 

mellipat tissul se lbanyak 6 le lmbar yang masing-masing dilipat me lnjadi 3 lipatan 

se lhingga melmbe lntu lk pelrselgi panjang. (6) Masu lkkan u ljulng tisu l masing-masing ke l du la 

gellas yang belrselbellahan. (7) Anak me lngamati pe lrpindahan air dari air yang be lrisi air 

kel gellas yang kosong, se lhingga air se lolah-olah be lrjalan. (8) Ke lmu ldian te lrjadilah 

pelncampu lran warna, se lhingga me lnghasilkan warna baru l. Pada ke lgiatan ini anak-anak 

mellakulkan pelrcobaan me lmbu lat air warna be lrjalan. Masing-masing anak 

melndapatkan alat dan bahannya dan anak-anak me lmpe lrhatikan pelnjellasan gu lrul u lntu lk 

mellakulkan pelrcobaan. Selmula anak dibelri ke lse lmpatan u lntulk me llakulkan pe lrcobaan. 

Pada ke lgiatan akhir, anak be lrnyanyi belrsama se lsulai delngan telma pada hari ini. 

Se llanju ltnya, gu lrul dan anak melre lflelksi ke lgiatan yang te llah dilaku lkan pada hari ini. 

Gu lrul dan anak mellakulkan pe lrcakapan te lntang air warna be lrjalan dan melnye lbu ltkan 

belbelrapa macam warna yang te llah me lrelka telmulkan pada saat pelrcobaan. Kelmu ldian, 

anak melnde lngarkan pe lsan-pelsan moral yang disampaikan ole lh gu lrul, dilanju ltkan 

makan, be lrdoa be lrsama lalu l salam. Selte llah ke lgiatan selmula selle lsai, kelgiatan 

se llanju ltnya yaitu l istirahat se lhingga anak-anak dipe lrbolelhkan be lrmain be lbas di dalam 

maulpu ln di lu lar rulangan. Pada pelrte lmu lan ini, kelgiatan pelmbe llajaran belrjalan delngan 

baik. Anak-anak su ldah mampu l melnge lnal warna. 
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5. PEMBAHASAN 

Penggunaan Metode Eksperimen Berbasis Sains Dalam Meningkatkan Kreativitas 

Anak Usia Dini di RA Roihanul Jannah  

Adapuln cara yang dilaku lkan dalam pelrsiapan pe lmbellajaran sains de lngan 

melnggu lnakan meltodel elkspelrime ln, helndaknya gu lrul melnyiapkan alat dan bahan te lrle lbih 

dahullul, lalu l gulrul me lmpraktelkkan langsu lng kelpada anak-anak tata cara be lrelkspelrimeln. 

Se lsu lai de lngan pelndelkatan pelmbe llajaran pada anak-anak te lrmasulk pellajaran sains 

dilakulkan pada pe ldoman program ke lgiatan yang te llah disu lsu ln se lhingga pelmbiasan dan 

ke lmampu lan dasar yang ada pada anak dapat dike lmbangkan de lngan selbaik-baiknya dan 

optimal. Ilmu l pe lngeltahulan alam (sains) pada hakikatnya dapat ditanamkan pada u lsia dini. 

Se llain itul, pe lmahaman anak me lnge lnai sains akan le lbih belrfulngsi jika dike lmbangkan 

de lngan se lksama mellalu li ke lgiatan pe lmbellajaran di Taman Kanak-Kanak (Mu lrsid, 2015). 

Ada belbelrapa tahapan yang dilaku lkan ole lh gu lrul dalam me lne lrapkan me ltodel 

e lkspe lrime ln yaitu l: 

1) Me lmiliki tuljulan pe lmbellajaran 

2) Pe lrsiapan, gu lrul me lnyiapkan alat dan bahan atau l meldia yang dibultulhkan ulntu lk 

kelgiatan elkspelrime ln.  

3) Me llaku lkan pe lrcobaan anak didampingi ole lh gulrul saat me llakulkan pelrcobaan. 

4) Se ltellah pelrcobaan sellelsai dan anak te llah mellakulkan selmula prose ls pelrcobaan, gu lrul 

dan anak bisa belrdisku lsi telntang apa yang me lrelka te lmu lkan dan rasakan se llama 

kelgiatan pelrcobaa. 

Ulraian di atas seljalan delngan pelndapat Roelstiyah (1988) pellaksanaan me ltodel 

e lkspe lrime ln dalam pelmbellajaran sains, yaitu l: 

1) Pe lrlu l dijellaskan ke lpada anak didik te lntang tu ljulan elkspelrimeln, me lre lka haru ls 

melmahami masalah yang akan dibu lktikan mellalu li elkspelrime ln. 

2) Me lmbelri pe lneljellasan ke lpada siswa telntang alat-alat se lrta bahan-bahan yang haru ls 

dikontrol de lngan ke ltat, u lrultan elkspelrime ln.  

3) Se llama elkspelrimeln be lrlangsulng gulrul haru ls melngawasi pe lkelrjaan siswa. 

4) Se ltellah elkspelrime ln selle lsai gu lrul haruls melngu lmpu llkan hasil pe lnellitian siswa 

melndisku lsikan di kellas, dan melnge lvalu lasi delngan tels ataul tanya jawab. 
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Kelebihan dan kekurangan Metode Eksperimen Berbasis Sains Dalam 

Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini di RA Roihanul Jannah  

1) Ke llelbihan Me ltodel Elkspelrimeln 

Ke llelbihan Meltode l Elkspe lrime ln dalam me lningkatkan kre lativitas anak dalam 

aspelk kognitif, motorik, dan se lni, yaitul: 

a. Kognitif: Meltode l e lkspe lrime ln be lrbasis sains dapat me lrangsang rasa ingin tahul 

dan ke lmampu lan pelmelcahan masalah anak, melningkatkan pe lmahaman konse lp-

konse lp dasar sains. 

b. Motorik: Aktivitas praktis dalam e lkspelrime ln dapat melningkatkan ke lte lrampilan 

motorik halu ls dan kasar me llalu li manipu llasi alat dan bahan. 

c. Se lni: Elkspelrime ln yang mellibatkan se lni dapat melmfasilitasi elksprelsi kre latif dan 

imajinasi anak. 

Ulraian diatas se ljalan delngan pelndapat Azizah Ilma (2019) te lntang kelle lbihan 

meltodel elkspelrimeln yaitu l: 

a. Aspe lk kognitif: Ke lgiatan e lkspe lrime ln dimana anak me lmiliki rasa ingin tahu l yang 

tinggi selhingga melmbangu ln pelngeltahulan yang barul dari pelrcobaan yang 

dilaku lkan selndiri yaitu l melncampu lr warna melnghasilkan warna barul. Dari 

kelgiatan ini anak mu llai be lrpikir logis, kritis, analisis dan sinte lsis. 

b. Aspe lk fisik motorik: Ke lgiatan elkspelrime ln yang melngelmbangkan motorik halu ls 

anak dalam ke lgiatan melnu lang, melmelgang, melncampulr, melngadu lk dan melre lspon 

te lrhadap panca indelra anak dalam me lngamati, me lrasa, melngelcap, me lmbauli dan 

me lndelngar. 

c. Aspe lk selni: Anak akan me lngelnal jelnis warna pada alat pe lrmainan. 

Se ldangkan me lnu lrult Roelstiyah ke llelbihan meltode l elkspe lrime ln selbagai belriku lt: 

a. Delngan elkspelrime ln anak telrlatih me lnggu lnakan me ltodel ilmiah dalam 

me lnghadapi se lgala masalah, se lhingga tidak mu ldah pelrcaya pada se lsulatu l yang 

bellulm pasti ke lbelnarannya dan tidak mu ldah pe lrcaya pulla kata orang, se lbe llu lm ia 

me lmbu lktikan kelbelnarannya. 

b. Melre lka lelbih aktif belrfikir dan belrbulat, hal mana itu l sangat dikelhelndaki olelh 

kelgiatan melngajar be llajar yang modelrn, dimana siswa le lbih banyak aktif be llajar 

selndiri de lngan bimbingan gu lrul. 

c. Siswa dalam me llaksanakan prosels e lkspe lrime ln disamping me lmpe lrolelh ilmul 

pelnge ltahulan, ju lga melnelmulkan pe lngalaman praktis selrta keltelrampilan dalam 

me lnggu lnakan alat-alat pelrcobaan. 
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d. Delngan elkspe lrime ln anak melmbu lktikan selndiri kelbelnaran se lsu latu l telori, se lhingga 

akan me lngu lbah sikap me lre lka yang tahayu ll, ialah pelristiwapelristiwa yang tidak 

masu lk akal. (Roelstiyah, 2012). 

2) Ke lku lrangan Meltode l Elkspelrime ln 

a. Meltode l ini melmelrlu lkan be lrbagai fasilitas pe lralatan dan bahan yang tidak se llalul 

muldah dipelrole lh. 

b. Elkspelrime ln me lmelrlu lkan jangka waktu l yang lama. 

c. Se ltiap pelrcobaan tidak se llalu l melmbelrikan hasil yang diharapkan kare lna mu lngkn 

ada faktor-faktor telrte lntu l yang belrada dilu lar jangkaulan ke lmampulan ataul 

pelnge lndalian. 

Ulraian di atas seljalan delngan pe lndapat Mastu lr Faizi (2013) te lntang 

kelku lrangan meltode l elkspelrime ln adalah se lbagai be lriku lt: 

a. Meltode l ini selsu lai de lngan bidang - bidang sains dan te lknologi.  

b. Meltode l ini melme lrlu lkan belrbagai fasilitas pelralatan dan bahan yang tidak mu ldah 

dipe lrolelh dan mahal. 

c. Meltode l ini me lmelrlu lkan waktu l yang lelbih lama se lhingga pelmbe llajarannya lama 

julga. 

Se ldangkan melnu lrult Anitah, dkk. Kelku lrangan meltode l elkspelrimeln adalah 

se lbagai be lriku lt: 

a. Melme lrlu lkan alat dan biaya 

b. Melme lrlu lkan waktu l rellatif lama 

c. Sangat seldikit se lkolah yang me lmiliki fasilitas e lkspelrimeln 

d. Gu lrul dan siswa banyak yang be llulm telrbiasa mellakulkan elkspelrime ln 

e. Kelgagalan dan ke lsalahan dalam be lre lkspe lrime ln akan belrakibat pada kelsalahan 

pelnyimpu llan 

 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode eksperimen berbasis sains 

di RA Roihanul Jannah secara signifikan meningkatkan kreativitas anak usia dini. Melalui 

pengalaman belajar yang interaktif dan praktis, anak-anak tidak hanya memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang konsep sains, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, rasa ingin tahu, dan kemampuan motorik mereka. Meskipun 

terdapat tantangan dalam hal sumber daya dan waktu, hasil penelitian ini menggarisbawahi 
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pentingnya penerapan metode eksperimen dalam pendidikan anak usia dini sebagai upaya 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan efektif. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan strategi pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat awal. 

 

 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar pihak RA Roihanul Jannah dan 

lembaga pendidikan lainnya lebih mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan 

metode eksperimen dalam pembelajaran sains. Selain itu, perlu dilakukan pelatihan bagi 

para guru untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam merancang dan melaksanakan 

kegiatan eksperimen yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan anak. Pengadaan sumber 

daya yang memadai, seperti alat dan bahan eksperimen, juga sangat penting untuk 

mendukung proses pembelajaran. Terakhir, kolaborasi dengan orang tua dan komunitas 

dapat memperkuat pengalaman belajar anak di luar kelas, sehingga kreativitas dan 

pemahaman mereka terhadap sains dapat terus berkembang. 
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